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CONCRETE BA TCHING PLANT

3.1 Beton Siap Pakai Sebagai Material Bangunan

Beton merupakan gabungan dari agregat kasar dan agregat halus yang

dicampur air dan semen sebagai pengikat dan pengisi pori atau celah yang terjadi

antara agregat kasar (agregat yang semua butirannya tertinggal di atas ayakan 4,8

mm) dan agregat halus (agregat yang semua butirannya menembus ayakan 4,8

mm), dan untuk campuran adukan terkadang ditambahkan additive bila

diperlukan.

Beton sebagai matenal bangunan memiliki beberapa keuntungan maupun

kerugian. Beberapa keuntungan beton sebagai material bangunan adalah :

a. ekonomis

b. awet dan tahan lama

c. mudah untuk dicetak

d. matenal beton mudah didapat

e. termasuk bahan yang tahan api

f mempunyai kuat tekan tinggi

g. bahanyang rapat air

h. tahan terhadap cuaca (panas-dingin, sinar matahari dan hujan)
i. tahan terhadap zat-zat kimia (terutama sulfat)
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Dan beberapa kerugian beton sebagai material bangunan adalah :

a. memiliki tegangan tarik yang rendah

b. bersifat getas.

3.1.1 Kekuatan Beton

Beton memiliki kuat tekan yang sangat bervariasi, hal ini tergantung dari

besar - kecil dan komposisi material penyusunnya. Sifat yang paling penting dari

beton pada umumnya adalah kuat tekan. Kuat tekan biasanya berhubungan dengan

sifat-sifat yang lain, maksudnya bila kuat tekannya tinggi maka sifat-sifat lainnya

jugabaik.

Kuat tekan beton didapat dari hasil uji laboratorium yang dilakukan dengan

membuat benda uji (contoh) pada saat pembuatan beton berlangsung dan pada

saat pengecoran berlangsung di lapangan, atau bisa salah satunya. Benda uji

berupa silinder beton yang berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm atau kubus

beton dengan ukuran sisi 150 mm. Satuan yang dipakai untuk kuat tekan beton

dinyatakan dalam MPa atau kg/cm2.

3.1.2 Beberapa Jenis Beton

Selain beton biasa atau normal, ada beberapa jenis beton lain yang dibuat

untuk memenuhi kebutuhan khusus.

a. Beton siklop yaitu beton yang hampir sama dengan beton biasa tetapi

mempunyai perbedaan dalam hal ukuran agregat yang relatif besar-

besar. Beton ini biasanya digunakan pada pembuatan bendungan,

pangkal jembatan, pondasi sumuran dan sebagainya.
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b- Beton ringan yai.u be.on yang pada umumnya sama dengan beton
biasa. perbedaannya hanya agrega, kasarnya digan.i dengan agrega,
ringm. Sd.ii, ,,u dapat berupa beton biasa yang diberi bahan tambah
yang mampu memben.uk gelombang udara selama pengadukan
berlangsung. Beton ,n, mempunyai banyak pori seh.ngga beta,
.ienisnya lebih rendah daripada beton biasa.

c Beton non pasir yaitu jenis beton yang dibua, tanpa pasir, jadi hanya
air, semen dan kenki. saja. Karena tanpa pasir maka rongga-rongga
antar butir kenki, ,,dak (ensi, sehingga beton berongga dan akibatnya
bera, jenisnya leb,h rendah danpada beton biasa Selain ,,u karena
tanpa pasir maka tidak d.perlukan pasta untuk menye.imuti butir-butir
pasir. sehingga kebutuhan semen relatif sedikit.

d. Beton hampa (wmm amle )yaitu beton yang memakai k,ra-k,ra
separuh air saja dan yang semes.mya d.perlukan un.uk dicampur
dengan semen, adapun separuh sisanya untuk mengencerkan adukan.
Be,o„ jenis ini diaduk dan d.tuang sena dtpadatkan sebagannana beton
biasa, namun setelah beton tercetak pada., kemudtan s.sa air dtsedo,
dengan eara khusus yang d.sebu. dengan cara vacuun, a,au hampa.
Dengan demikian air yang tingga, hanya yang dipakaj ^ reaksj
semen sehingga beton yang diperoleh sangat kuat.

e. Beton bertu.ang ada.ah beton yang mendapa, perkua«an un.uk
mcnambah gaya tank dengan cara memasang ,u,a„ga„ baja
didalamnya.
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f. Beton prategang adalah jenis beton yang sama dengan beton bertulang,

perbedaannya ialah batang baja yanng dimasukkan ke dalam beton
ditegangkan dulu. Batang baja ini tetap mempunyai tegangan sampa.

beton yang dituang mengeras. Bagian balok beton ini, walaupun

menahan lenturan tidak terjadi retak.

g. Beton pracetak adalah beton biasa yang dituang atau dicetak di tempat,

namun dapat pula dicetak di tempat lain, misalnya di pabnk, apabila

sudah keras d.angkut ke proyek. Pencetakan beton d, pabnk ini

dimaksudkan agar memperoleh mutu beton yang baik. Beton pracetak

ini juga dipakai jika tempat pembuatan beton dilapangan sangat

terbatas, sehingga sulit menyed.akan tempat pencetakan dan perawatan

betonnya.

h. Beton siap paka, (readymix concrete )adalah beton yang baru saja jadi

dan belum mengalami proses pengikaian dan perkerasan atau berwujud

pasta. Beton s.ap paka, biasanya diproduksi di pabrik beton siap pakai
{concrete batching plant) atau dapat juga dibuat langsung di lapangan.

Beton siap pakai juga seperti beton biasa (beton yang dibuat

dilapangan), yaitu memiliki kekuatan yang bervanasi tergantung pada
kekuatan yang diinginkan pemesan. Keistimewaan beton siap paka. ini

adalah tidak dibutuhkannya tempat luas sehingga bila lokasi proyek

terletak d, daerah yang tidak terlalu luas tidak akan menjadi masalah.

Disamping itu mutunya lebih terjamm d.bandingkan dengan beton yang

dibuat d, lokasi proyek, karena dalam pembuatannya dilakukan



pengawasan yang ketat dengan tersedianya peralatan laboratorium

untuk menguj, mutunya. Serta dapat dibuat dalam volume yang besar
dengan variasi mutu yang kecil.

Pada PT. Jaya Readymix, jenis beton yang diproduksi adalah beton siap
paka, atau readymix concrete, tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menyediakan beton siap paka, untuk jenis beton lainnya misalnya beton s.klop,
beton bertulang, beton prategang, beton pracetak dan sebagamya dengan tanggung
jawab pelaksanaan dan mutu pekerjaan terletak pada pelaksana pekerjaan tersebut,
sehingga pihak perusahaan tidak dapat dipersalahkan apabila terjadi kesalahan
pada waktu pelaksanaan dan penyimpangan mutu pekerjaan yang dibuat, jadi
hanya bertmdak sebatas penyed.a bahan baku sesua, mutu beton yang dipesan.

3.1.3 Bahan baku beton

Beton merupakan suatu campuran yang terd.n dan semen, agregat dan air.
Perancangan komposisi bahan pembentuk beton merupakan penentu kualitas
beton, yang berarti pula penentu kualitas struktur secara keseluruhan.

Komponen beton siap pakai yang diproduksi oleh PT. Jaya Readymix
Yogyakarta, selain terdin dan semen, agregat dan a,r, juga dipakai suatu zat cair
yang disebut zatadditive atau zat tambah.

a. Semen

Semen merupakan bubuk halus yang diperoleh dengan mengiling klinker
(hasil dan pembakaran suatu campuran kapur dan bahan-bahan yang mengandung
silika, alumina dan oxida besi), dengan batu gips sebagai bahan tambah dengan
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jumlah yang cukup. Menurut SII 0031-81, semen (port/and cement) dibagi
menjadi 5 jenis, yaitu:

-Jenis I semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan khusus,

-Jenis II :semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas hidrasi sedang,

-Jenis III :semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras),

-Jenis IV: semen untuk beton yang memerlukan panas hidrasi rendah, dan

-Jenis V:semen untuk beton yang tahan terhadap sulfat.

Semen yang dipakai oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah jenis

pertama yang dibeli dari PT. Semen Gresik melalui distnbutomya, PT. Janti Indah

Perkasa. Digunakan semen jenis I karena merupakan semen untuk penggunaan

umum dan tidak memerlukan persyaratan khusus, sehingga memenuhi standar

untuk bangunan tinggi secara nasional.

b. Agregat

Agregat yang umum digunakan adalah pasir (agregat halus) dan kenkil

(agregat kasar) karena sifatnya yang ekonomis.

Pasir dapat berupa pasir alam yang merupakan hasil desintegrasi dan batu-

batuan alam, atau berupa pasir pecahan batu yang dihasilkan oleh alat atau mesin

pemecah batu (kricak). Demikian pula dengan kenkil, yang dapat berupa kenkil

hasil desintegrasi batuan alam (biasa disebut koral) atau berupa batu pecah (kenkil
/ split) dan pemecahan batu dengan tenaga manusia atau dengan mesin pemecah
batu (stone crusher).
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Pasir yang digunakan PT. Jaya Readymix Yogyakarta berasal dari Sungai

Progo, sedangkan kerikil diambil dari Silok. Kedua jenis material tersebut dipesan

melalui supplier UD. Budi Harto dan UD. Amarta Karya.

c. Air

Pemakaian air untuk campuran adukan beton harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:

1. tidak mengandung lumpur atau bahan melayang lainnya lebih dari 2 gr/lt,

2. tidak mengandung garam-garamanatau bahan organis lebih dari 15 gr/lt,

3. tidak mengandung klorida (CI) lebih dari 0,5 gr/lt,

4. tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gr/lt.

Air yang digunakan oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta sebagai bahan

campuran adukan beton berasal dari sumur di lokasi pabrik.

d. Zat tambah (additive)

Zat tambah (additive) adalah bahan cair yang ditambahkan pada adukan

beton untuk mengubah sifat-sifat tertentu dari beton agar sesuai dengan kriteria

pengerjaannya.

Zat additive yang digunakan PT. Jaya Readymix Yogyakarta ada 2, yaitu:

1. Sikament 520

Fungsi dari sikament 520 adalah sebagai retarder, yaitu untuk memperlambat

ikatan awal dan tidak mempengaruhi konstruksi / perencanaan beton

berikutnya. Zat additive ini ditambahkan pada saat pencampuran adukan beton

di batching plant.
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2. Sikament LN

Sikament LN memiliki tingkat retarder yang kecil sekali, bahkan hampir tidak

ada. Pemakaiannya secara langsung di lapangan dan dapat dikatakan sebagai

obat pengeras beton.

3.2 Concrete Batching Plant

Berbicara mengenai concrete hatching plant, tentunya tidak hanya

penyediaan mesinnya saja, tetapi juga akan membicarakan beton siap pakai,

batching plant, truk mixer, concrete pump, bagaimana proses pembuatan beton di

perusahaan readymix, bagaimana proses pengirimannya dan sebagainva. Semua

akan diuraikan pada bab ini.

3.2.1 Proses pembuatan beton siap pakai di batchingplant

Batching plant merupakan suatu tempat yang digunakan untuk

mencampur agregat kasar, agregat halus, semen, additive serta air dengan berat

dan volume yang telah direncanakan untuk membuat beton dengan mutu sesuai

keinginan pembeli.

Batching plant mempunyai tipe dan kapasitas produksi bermacam-macam.

Dan segi kapasitas produksi sangat banyak macamnya, yaitu 40 m3 perjam,

50 m3 perjam, 60 m3 perjam, 90 m3 perjam dan 100 m3 perjam. Tetapi dalam
menyusun tugas akhir ini batching plant yang digunakan memiliki kapasitas

produksi 40 m3 perjam dengan tipe drymix.
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di Dan se8' tfPe' batching plant memiliki dua tipe, yaitu batching pi
di dengan tipe kenng (drymix) dan tipe basah (wetmix).

ant

di

(d

a. Pembuatan beton siap pakai sistem basah (wetmix)

Proses pembuatan beton siap pakai dengan sistem basah atau wetmix

diawali dengan penimbunan bahan-bahan beton yaitu : agregat kasar, agregat

halus, semen curah yang ditimbun di silo, dan air yang ditempatkan di dalam bak

terlindung. Dimana sebelum bahan-bahan tersebut ditimbun diuji terlebih dahulu

di laboratorium, sehingga dinyatakan memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan.

Proses selanjutnya adalah penakaran yang dilakukan di ruang kontrol,

dimana material-material tersebut ditimbang beratnya sesuai dengan rencana atau

keinginan pemesan. Setelah dilakukan penakaran kemudian d.adakan

pencampuran, dimana bahan-bahan yang telah ditimbang dicampur air yang telah

ditakar di dalam batchingplant. Dan setelah dicampur, beton siap pakai telah siap

untuk dikirimkan ke lokasi proyek. Beton tersebut dimasukkan ke dalam truk

mixer untuk dikirim ke lokasi proyek.

b. Pembuatan beton siap pakai sistem kering (drymix)

Tipe kenng (drymix) memiliki sedikit perbedaan, yaitu pada proses

pencampuran air. Proses pencampuran air dilakukan didalam drum truk mixer,

sesudah matenal-matenal beton dimasukkan terlebih dahulu ke dalam truk mixer.

Proses detailnya adalah sebagai benkut ini.
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Truk mixer didekatkan sehingga mulut molen tepat di ujung pengeluaran

dan batching plant, kemudian dilakukan pengisian tangki, penampungan air pada

truk tangki untuk membasahi molen dan persediaan air selama pengangkutan.

Selama pengangkutan, molen diputar dengan kecepatan 15 rpm searah jarumjam,

kemudian air disemprotkan ke dalam molen kira-kira 1/4 bagian, sesudah itu

campuran agregat kasar dimasukkan, disusul dengan agregat halus dan semen.

Penuangan agregat melalui ban berjalan sedangkan air dan semen disemprotkan.

Selama proses ini berlangsung, dipertimbangkan apakah air perlu ditambah atau

tidak melalui pengamatan slump secara visual. Slump dari proses ini sedikit lebih

besar dari slump yang direncanakan untuk mengantisipasi teijadinya penguapan

air. Dan meskipun campuran sudah homogen, molen tetap diputar selama dalam

perjalanan untuk menghindari segregasi.

Dari keterangan di atas dapat diketahui dengan jelas perbedaan antara tipe

basah dengan kering, yaitu untuk batching plant tipe kering pencampuran

dilakukan di truk mixer, sedangkan tipe basah pencampuran dilakukan di dalam

batching plant.

Dalam proses pengangkutan, sebelum diangkut ke lokasi proyek, beton

diambil sedikit untuk dijadikan contoh yang nantinya akan diuji apakah sudah

sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan oleh pemesan.

Setelah truk mixer sampai ke lokasi pun harus diambil contoh untuk tes

slump dan tes kekuatan beton. Untuk tes slump apabila telah sesuai dengan slump

rencana maka beton siap pakai dapat langsung dituang atau dicor. Tetapi jika

slump tidak sesuai dengan yang direncanakan maka beton segar tersebut harus
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diperbaiki di lokasi atau dikembalikan ke plant, dan jika tetap tidak bisa

diperbaiki maka beton tersebut harus dibuang.

Keuntungan batching plant tipe basah (wetmix) adalah campuran yang

didapatkan lebih homogen. Sedangkan keuntungan batching plant tipe kering

(drymix) adalah sebagai berikut:

a. harga mesin lebih murah

b. sistem yang digunakan lebih sederhana

c. perawatan mesin mudah dan murah

d. produktivitas tinggi.
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3.3 Truk Mixer

Setelah beton siap pakai selesai diproduksi, diperlukan sarana transportasi

untuk mengangkut beton siap pakai tersebut ke lokasi proyek yang akan

melakukan pengecoran. Hal yang harus diperhatikan dalam membawa beton siap

pakai adalah sarana transportasi yang digunakan harus dapat membawa beton siap

pakai dalam keadaan tetap segar dan tidak mengalami segregasi sampai ke lokasi

proyek. Sebagai sarana transportasi digunakan truk mixer yang dapat membawa

beton siap pakai tetap dalam keadaan segar sampai ke lokasi proyek.

Seperti batching plant, truk mixer pun memiliki berbagai macam kapasitas

angkut tergantung dengan besar-kecilnya drum yang dimiliki truk tersebut. Selain

memiliki kapasitas yang benTiacam-macam, truk mixer juga memiliki jenis yang

berbeda, yaitu transit mixer dan agitator truck. Pada PT. Jaya Readymix

Yogyakarta yang digunakan adalah truk mixer jenis transit mixer.

3.3.1 Transit mixer

Transit mixer adalah truk mixer yang digunakan untuk batching plant tipe

kering, dimana setelah agregat, semen dan zat additive dicampur di dalam

batching plant kemudian dimasukkan ke dalam truk mixer, lalu airdimasukkan ke

dalam drum. Jadi, selama perjalanan di dalam truk terjadi pencampuran antara

agregat, semen dan air. Berikut akan disajikan gambar dan spesifikasi transit

mixer yang digunakan oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta.



Gambar 3.3 Gambar danspesifikasi transit mixer
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3.3.2 Agitator truck

Agitator truck adalah truk mixer yang digunakan untuk batching plant tipe

basah, dimana agregat, semen, zat additive dan air dicampur di dalam batching
plant dahulu, baru kemudian dimasukkan ke dalam agitator truck. Seh.ngga truk
mixer jenis mi tidak melakukan pencampuran, tetapi hanya mencegah supaya

tidak terjadi segregasi pada adukan beton yang telah d,buat di batchingplant.

3.4 Pompa Beton (Concrete Pump)

Pada saat ini, pengecoran dengan menggunakan pompa beton merupakan

hal yang umum dalam pembangunan proyek konstruksi. Pompa beton tidak hanya

dipaka, pada pembangunan gedung bertmgkat saja, tetapi juga dipakai dalam

pembangunan dermaga dan terowongan bawah tanah. Pompa beton dilengkapi

dengan berbagai macam peralatan tambahan yang disesuaikan dengan kondisi

proyek dan biaya pemakaian yang ekonomis. Terdapat beberapa alasan mengapa

digunakan pompa beton untuk memindahkan beton siap pakai ke lokasi

pengecoran, yaitu:

1. Diperlukannya pelaksanaan pengecoran beton dengan volume yang besar

dalam waktu yang singkat, misalnya pengecoran poer dan plat pada gedung

tinggi. Dengan menggunakan pompa beton, pemindahan beton segar ke lokasi

pengecoran relatif lebih cepat daripada menggunakan alat yang lain, misalnya

tower crane (dengan bucketnya).

2. Tidak terdapatnya peralatan yang sesuai yang dapat dipergunakan untuk

memindahkan beton segar ke lokasi pengecoran, misalnya untuk proyek
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pembangunan gedu„g berianta, kurang darl , Pada proyek .. ^^
kura„g erek„f kalau menggunakan ,_ _ ^ ^^
r-gecoran p,a, pada tei„k ,a„ta, 2dan seterusnya aka„ ^ ^ ^
digunakan pompa beton.

Pompa beton menu™, penempatan mestnnya ada 2macam, yaitu ,«,

Yogyakarta yang d.paka, ada.ah pompa beton Jenrs lruck mmaledamcKle pump

3.4.1 Truck mounted concretepump

menyatu dengan tru, Pada umumnya pompa Jenis m, d||e„gkapi ^ ^
umuk mengarahkan p,pa ,ra„sport pada |okas,„,„^ ^^ ^
jangkauan ioo„ bervanasl me„uru, merk ^ _ ^ ^ ^
berk.sar antara I6 meter sampa| dengan 2J ^ ^ ^ ^^^ ^
menggerakkan pompa adalah mean truk itu sendiri.

Gambar dan spes.fikasi dar, truck momted„ pump ^ ^^
oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta dapat dihha, pada gambar 3.6 berikut ini.
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3.4.2 Portable concrete pump

Portable concrete pump adalah pompa beton yang ditempatkan pada suatu chasis

yang diberi sepasang roda. Pompa beton ini dapat dipindahkan dengan cara

menariknya dengan menggunakan kendaraan yang kuat, misalnya truk.

Dari keduajenis pompa beton, harga truck mounted concrete pump secara

umum lebih mahal daripada harga portable concrete pump, karena harga yang

dibayarkan untuk pembeliannya sudah termasuk harga beli truk dan boom.

Sedangkan kemampuan pemompaan tergantung pada jenis dan kemampuan mesin

yang digunakan untuk menggerakkan sistem hidroliknya.

3.5 PT. Jaya Readymix Yogyakarta

PT. Jaya Readymix Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang beton siap pakai, perusahaan yang didirikan pada tahun 1992 ini adalah

perusahaan patungan ataujoint venture antara PT. Pembangunan Jaya dengan PT.

Boral Australia dengan rasio pemilikan saham sama yaitu masing-masing sebesar

50 %. Untuk lebih jelasnya perincian investasi awal PT. Jaya Readymix

Yogyakarta disajikan dalam tabel 3.1 berikut ini.



Tabel 3.1 Perincian investasi awal perusahaan

Uraian

^^HsikJ^an^unan^
J^Tanah (sewa)
2. Kantor

J^ Laboratorium
4. Workshop^

Ruang BPCJ

(y_Ruang_Genset
7. Bak Air ~"
8. Bak Rendam

9. Pos Satpam

10. Musholla

11. WC

12. Lain-Lain

B. Peralatan Kantor
1. Telepon

2. Facsimile

3. AC Split"
4. Kursi Tamu

J^Meja Tulis
6. Lain-Lain
C Peralatan Laboratorium
1. Mesin yjjTekan^
2. Timbangan^
3. Cetakan Silinder

4. Lain-Lain

D. Mesin-Mesin

Batching Plant
2. Mixer Truck

3. Concrete Pump_
4. Genset

5. Silo Semen

6. Water Reservoir

7. Add Reservoir

8. Wheel Loader

E. Transportasi
1. Sepeda Motor

l~MobTl

Unit Keterangan

10 tahun \ Luas = 4000 nr
Luas = 64 nr

J^uas = 16 m"
Luas = 60 nr

Luas= 12 m"

Luas = 9m^
Luas 9m'

Luas = 4 m"

2 I Luas = 8 m"

Luas = 9m'

3 j Luas = 6,75 nr

40

Merk Controls

Merk Ahauss

D15x30cm

Kapasitas 40 m3/h
Kapasitas 5 m3

Kapasitas 50 m3/h
Karja^itas^5_KVA^

j—^Kapasitas 100 ton
Kapasitas 100 m3

Kapasitas 100 m3
Kapasitas 1,7 m3

Merk Suzuki

36

Harga Satuan

Rp. 6.000.000,00/th

RT^_250.000^)0/nr"
Rp. 250.000,00/ m
Rp. 400.000,Qp7nr
Rp. 250.000,00/ nr
RjA 250.000,00/ nr
Rp. 200.000,00/ ml

j Rp. 200.000,00/ irf
Rp. 200.000,PP/ m2
Rp. 200.000.00/ m'
Rp. 450.000,00/ m2

_Rrx_J0.500.000,00

500.000,00/bh

.100.000,00 /bh
1.000.000,00/bh
~00O000,00/set_

2l^xoblTob7bh
5.000.000,00

Rp. 35.000.000,00 /bh

Rp. 3.OOCOOO^OQ/bh
Rp. 70.000,00/bh

_Rp_ 7.500.000,00

Rp. 200.000.000,QP/'bh
Rp. 200.000.000,00/bh

Rp. 300.000.000,00/bh
Rp. 40.000.000,00/bh
Rp_. 10.000.000,00/bh_
Rp. 12.000.000,00/bh

Rp. 12.000.000,00/bh
Rp. 150.000.000,pQ/bh

Rp. 2.600.000,00/bh

Sumber. PT. Jaya Readymix Yogyakarta
MerkSuzuki Katana l^T^Omom^OO/bh
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PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah cabang dari PT. Jaya Readymix

yang berkantor pusat di Jakarta, kapasitas plantnya adalah 40 m3 perjam dengan

tipe batching plant kering atau drymix. Dengan kapasitas tersebut PT. Jaya

Readymix Yogyakarta mampu menguasai hingga 75 % pangsa pasar di D.I.

Yogyakarta dan sekitarnya. Berikut ini disajikan tabel volume produksi beton

segar pertahunnya.

Tabel 3.2 Volume produksi beton segar pertahun

Tahun Mutu Beton

B-0 K-125 K-175 K-225 K-250 K-275 K-300

1992 695 2.250 1.585 37.075 2.140 1.830 7.670

1993 525 2.415 1.640 36.550 1.765 1.905 7.715

1994 540 2.390 2.065 38.700 2.335 2.970 7.150

1995 735 1.950 1.995 37.135 1.975 2.640 7.625

1996 470 1.520 1.500 35.965 1.280 1.925 6.960

1997 - 1.610 1.215 16.220 1.645 935 1.135

1998 85 3.175 670 14.385 655 930 1.335

1999 315 1.695 1.190 27.465 1.775 1.940 3.650

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Beton segar yang diproduksi PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah beton

segar dengan mutu B-0, K-100 sampai dengan K-500 (dengan angka kelipatan

25). Dari tabel 3.2 di atas terlihat bahwa beton segar yang paling banyak

diproduksi adalah beton dengan mutu K-225, yaitu 71 % dan total volume yang

diproduksi. Sedangkan mutu beton K-300 menempati urutan kedua yaitu sebesar

12 % dari total volume beton yang diproduksi.
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Benku, ,n, d^.kan gambar prosentase produks, ma.ng-nrastng -

Gambar
3.5 Prosentase produksi masing-masing mutu beton segar
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Mutu beton K-225 dan K-300 tersebut biasanya dipesan untuk digunakan
dalam pembangunan gedung bertingkat, seperti untuk pembangunan gedung
kampus, bendungan, jembatan, hotel dan perkantoran. Berikut ini, kam, sajikan
tabel komposisi bahan baku beton berdasarkan berat dan biaya pembuatan beton
segar dengan mengambil contoh beton mutu K-225 dan K-300 sesua, harga yang
berlaku pada saat ini.

Tabel 3.3 Komposisi dan biaya pembuatan beton K-225
Bahan

a. Semen curah

b. Agregat halus

Kuantitas

300,00 kg
850,00 kg

c Agregat kasar 920,00 kg

Harga Satuan

j^p_30(X00

Rp.
15,00

^.00j/.

_Harga Jota]^
_Rp~9O000^

Rp. "l^ilMO/xT
d. Air

e. Additif
200,00 liter

0,75 liter
Rpl__|0I0p___LRp- 2M0f)0
Rp. 8.280,00 | RP; 6J1TJ0P~

TjlLlL
Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Tabel 3.4 Komposisi dan biaya pembuatan beton K-
Bahan Kuantitas

360.00 ke

500

Harga Satuan

Rp. 300,00a. Semen curah

b. Agregat halus
c. Agregat kasar

870,00 kg J_Rp_ 15,00
930,00 kg TRp^

d. Air

e. Additif

37,00
200,00 liter 10,00

0,85 liter j Rp. 8.280,00
Total

Sumber : PT. Jaya ReadTrnlx^Yogy^karta"

Rp. 145.000,00

Harga Total

Rp. 108.000,00
Rp. 13.050.00

Rp^J^O^
Rr 2M0~J)0
Rp. 7.038,00
Rp. 164.500.00

PT. Jaya Readym.x Yogyakarta memperhitungkan secara cermat harga
penjualan beton segar produksinya sehingga keuntungan yang diperoleh dan hasil

penjualan beton segar per m3 untuk setiap mutu betonnya sama. Pada tahun 1992

keuntungan penjualan beton segar per m3nya adalah Rp. 15.000,00.
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Dan pada tahun 1993 sampa, dengan tahun 1996 adalah sebesar

Rp.20.000,00 per m-\ Sedangkan untuk tahun 1997 hingga sekarang keuntungan
vang dipatok adalah sebesar Rp.24.000,00 per m\ Untuk lebih jelasnya modal
awal dan harga jual setiap mutu beton dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini.
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Pada awal berdinnya karyawan PT. Jaya Readymix berjumlah 30 orang.

Tetapi akibat terjadinya krisis moneter, maka dilakukan pengurangan jumlah

karyawan hingga sampai saat ini karyawan PT. Jaya Readymix tinggal 18 orang

yang terdiri dari:

a. 1 orang pimpinan cabang

b. 1 orang staf produksi

c. 1orang staf penerimaan &pemakaian material (logistik)

d. 1 orangoperatorbatching plant

e. 1 orang staf laboratorium

f. 1 orang staf mekanik

g. 8 orang sopir

h. 4 orang petugas keamanan (satpam)

Jam kerja karyawan dimulai dan pukul 08.00 sampai pukul 16.00, dan diluar jam

tersebut dihitung sebagai kerja lembur. Jumlah pengeluaran rata-rata perusahaan

untuk gaji karyawan pada saat mi adalah Rp.7.300.000,00 perbulan. Jumlah

tersebut termasuk gaji lembur. Adapun pengeluaran pertahun untuk gaji karyawan

disajikan dalam tabel 3.6 berikut ini.
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label 3.6 Total pengeluaran gaji karyawan

No. j Tahun
i

Jumlah | Jumlah Pengeluaran
Karyawan (Rp)

1 1992 30 orang 114.000.000,00

2 1993
i

30 orang 120.000.000,00

3 i 1994
i

30 orang 120.000.000,00

4 1995 28 orang 115.200.000,00

5 1996
|

25 orang 1 78.000.000,00
6 j 1997

i

18 orang 66.000.000,00

7 j 1998 18 orang 75.600.000,00

8 ! 1999
i

18 orang 75.600.000,00

Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta

Untuk penyewaan concrete pump, pada saat ini harga yang ditawarkan

adalah Rp.800.000,00 per 8 jam sewa. Pendapatan PT. Jaya Readymix

Yogyakarta selain didapat dari penjualan beton segar juga didapat dari hasil

penyewaan concrete pump. Berikut ini akan dijelaskan pendapatan perusahaan

dari hasil penyewaan concrete pump.

Tabel 3.7 Pendapatan perusahaan pertahun dari hasil penyewaan concrete pump

No. Tahun Jumlah

1 1992 Rp. 91.500.000,00

2 1993 Rp. 98.600.000,00

1994 Rp. 125.200.000,00

4 1995 Rp. 146.200.000,00

5 1996 Rp. 154.750.000,00

6 1997 Rp. 67.800.000,00

7 1998 Rp. 51.600.000,00

8 1999 Rp. 118.800.000,00
Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta
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Biaya operasional rata-rata untuk kantor perbulan pada saat ini adalah

Rp.2.200.000,00 yang meliputi:

a. Rekening listrik

b. Rekening telepon

c. Peralatan kantor

d. Perawatan kantor

Biaya operasional kantor pertahunnya untuk lebih jelasnya disajikan dalam label

3.8 berikut ini.

Tabel 3.8 Pengeluaran biaya operasional untuk kantor

j No. !
1 [

Tahun 1 Jumlah Pengeluaran

! (Rp.*) ;
i ] :
i ;

1992 ! 21.600.000,00 j
!

| 2 ; 1993 21.600.000,00 j

! 3 : 1994 25.200.000,00 j

! 4 1995 25.200.000,00 1

5 j 1996 22.800.000,00

6 ; 1997 21.600.000,00 |

7 ! 1998 23.000.000,00 |

8
i

1999 26.500.000,00 !
I

Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta

Biaya operasional untuk mesin dan kendaraan terdiri atas:

a. Rekening listrik

b. Perawatan mesin

-,«-;-!VT;P"ir.7,r7/
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c. Perawatan kendaraan

d. Bahan bakar

e. OH kendaraan.

f. Ban kendaraan.

g. Penggantian suku cadang kendaraan.

Adapun besarnya biaya operasional untuk setiap tahunnya dijelaskan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 3.9 Pengeluaran biaya operasional untuk mesin dan kendaraan

No. Tahun

1992

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Jumlah Pengeluaran

(Rp)
39.798.150,00

52.177.700,00

59.269.100,00

64.593.250,00

63.485.175,00

47.575.900,00

54.927.150,00

74.995.500,00
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Arahke Yogya Jl. RayaSoloKm. 12 Arah ke Solo

Keterangan Gambar :
1 =Pos Satpam 7 = Kamar Mand) &
2 - Ruang Penenma Material 8 = Bak Air Kuangunj
3 = Kantor Administrasi
4 = Ruang Kepala Plant
5 = Laboratorium
6 = Bak Rendam

9 =
14 = TandonObat/

Ruang Genset Additive
10 - Material Split &Koral 15 =Workshop
U - Matenal Pasir 16 =Tangk, Solar
12 - Silo Semen 17 = MusholIa

Gambar 3.7 Denah Lokasi PT. Jaya Readymix


